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Abstract: Myopia is the most common refractive error found in the world. 

Myopia or nearsightedness is a refractive error that has a high prevalence in the 

world, especially in East Asia and Southeast Asia, with a prevalence of 80-90% 

in teenagers. Various studies have found factors related to the occurrence of 

myopia, such as genetic factors and environmental factors, such as near-work 

activities and its duration, lack of outdoor activities, and use of devices with 

digital screens. The aim of the research is to determine the relationship between 

these risk factors and the incidence of myopia in class of 2021 medical students 

of Muslim University Of Indonesia. The type of research used is analytical 

observational with a cross sectional study design. The sampling technique was 

a total sampling with 277 respondents. Data analysis method uses bivariate and 

multivariate analysis and is processed using chi-square statistical test and 

logistic regression test. There were 40 students whose myopia was confirmed 

or increased during learning. It was found that there was a relationship between 

risk factors for near-work activities and its duration and the use of devices with 

digital screens on the incidence of myopia with Chi Square test results of 

p=0.013 and p=0.045 respectively. Meanwhile, no relationship was found for 

other variables. The conclusion of this study is that the risk factors that most 

influence the incidence of myopia are near-work activities and its duration and 

the use of devices with digital screens. 
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Pendahuluan 

 

Indera penglihatan merupakan bagian 

terpenting bagi manusia untuk menjalani 

kehidupan sehari-harinya. Mata sebagai organ 

utama dalam siklus penglihatan dapat 

melengkapi kemampuannya dengan baik 

mengingat adanya bagian rumit dan sensitif 

seperti retina, media bias dan vena. Kerusakan 

atau hambatan pada bagian ini dapat berakibat 

fatal sehingga menyebabkan keterbatasan 

penglihatan dan gangguan penglihatan 

(Fadhlurrohman et al., 2022). 

World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa gangguan penglihatan 

jarah jauh dan dekat setidaknya dialami 2.2 

Miliar orang. Sekitar 1 miliar orang di 

antaranya dapat dicegah atau belum diatasi. 

Kontribusi penyebab terbanyak berasal dari 

kelainan refraksi yang terkoreksi maupun 

belum terkoreksi. Dan juga beberapa gangguan 

penglihatan yang oleh faktor degeneratif 

(World Health Organization 2021). 

Miopia atau rabun jauh termasuk 

penyakit kelainan refraksi ditandai dengan 

pemanjangan yang tidak normal bola mata. 

Tingkat keparahnnya bahkan bisa 

mengakibatkan kebutaan (Wu et al., 2016). 

Banyaknya kelainan refraksi di Indonesia 

menduduki peringkat pertama penyakit mata, 

mencakup 25% populasi atau sekitar 55 juta 

orang. Sementara itu, Indonesia memiliki 

prevalensi miopia pasa usia muda > 21 tahun 

lebih dari -0,5 D sebesar 48,1% (Wulandari and 
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Mahadini, 2019). Berdasarkan penelitian 

Luoming huang, dalam penelitian prevalensi 

miopia pada mahasiswa di Nanjing 

menyatakan bawah 86,8% dari 1.200 

mahasiswa mengalami miopia (Huang et al., 

2019). 

Miopia atau rabun jauh adalah kondisi 

umum yang berkembang terutama selama masa 

kanak-kanak dan remaja yang dimana terjadi 

pemanjangan mata yang berlebihan 

menghasilkan gambar objek yang jauh datang 

ke fokus di depan retina, mengakibatkan 

penglihatan jarak jauh kabur. Sebagian besar 

kasus miopia dikaitkan dengan pertumbuhan 

mata aksial tetapi beberapa bentuk yang leboh 

jarang dapat terjadi akibat kekuatan kornea 

yang terlalu tinggi. Misalnya keratoconus yang 

dapat menyebabkan miopia yang parah (Baird 

et al., 2020). 

Berbagai penelitian telah menemukan 

faktor yang berkaitan dengan terjadinya 

myopia, yaitu genetik dan faktor lingkungan 

sering menjadi penyebab utama terjadinya 

myopia. Riwayat myopia pada orang tua sering 

menjadi faktor utama terjadinya myopia 

khususnya pada masa pertumbuhan seseorang. 

Faktor lingkungan berupa aktivitas pandang 

jarak dekat, aktivitas di luar ruangan, dan 

pendidikan. Beberapa faktor lain seperti 

penggunaan komputer dan perangkat gawai, 

status ekonomi, dan ras. Penggunaan gadget 

atau Perangkat digital dan hubungan terjadinya 

myopia masih sangat inkosisten. Hal ini terjadi 

karena faktor aktivitas penggunaan jarak dekat 

(Morgan et al., 2021). 

Efek samping yang sering dialami 

myopia adalah melihat jelas saat melihat dari 

dekat sedangkan melihat jauh adalah mata 

berkabut, migrain disertai mata juling atau 

lubang kelopak mata yang terbatas. Penderia 

miopia mempunyai punctum remotum yang 

berdekatan sehingga mata selalu dalam atau 

dalam posisi menyatu yang akan menyebabkan 

keberatan asthenopia konsolidasi. 

Penyebabnya karena posisi mata ini bertahan, 

mata korban akan tampak menyipit bagian 

dalam atau esotropia (Ilyas dan Yulianti, 

2015). Miopi di diagnosis dengan cara 

manifestasi klinis dan anamnesis, pemeriksaan 

oftamologis, serta pemeriksaan visus. 

Anamnesis dan gambaran klinis yang 

umum antara lain penglihatan jelas saat melihat 

ke dekat sedangkan melihat jauh kabur, 

migrain disertai mata juling atau lubang 

kelopak mata terbatas (Ilyas dan Yulianti, 

2015). Saat ini para miopia menggunakan 

strategi pengobatan untuk mencegah terjadinya 

rabun jauh. Revisi rabun jauh dapat dilakukan 

dengan pemberian kacamata, kontak titik fokus 

atau dengan prosedur medis refraksi (Budiono, 

2013; Khurana, 2007). Miopi memiliki dampak 

miopia yang dapat dirasakan secara langsung 

maupun tidak langsung oleh mahasiswa 

terhadap prestasi akademik dan 

produktivitasnya, misalnya mempengaruhi 

kapasitas materi pembelajaran dan 

memperkecil kemungkinan menambah 

pengetahuan karena 80% pengalaman 

pendidikannya secara visual (Kurniawati, 

2021). 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian berlangsung di bulan Januari – 

Februari 2024, berlokasi pada Fakultas 

Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. 

 

Metode penelitian 

Penelitian bersifat observasional analitik 

dengan desain cross-sectional study, total 

sampling dengan sampel berjumlah 277 

responden. Sampel yang digunakan adalah 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muslim Indonesia angkatan 2021. Kuesioner 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

Kuesioner ditanyakan mengenai faktor 

genetik miopia pada kedua orang tua responden 

yang mecakupi kedua atau satu orang tua. 

Aktivitas melihat jarak dekat serta durasinya 

dengan jarak < 30 cm dan durasi > 60 menit 

sebagai beresiko. Kurangnya aktivitas luar 

ruangan dengan < 2 jam per hari sebagai 

beresiko, dan pemakaian perangkat dengan layar 

digital dengan durasi > 15 jam per hari sebagai 

beresiko. 

 

Analisis data 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

univariat, bivarita dan multiavariat. Kemudian, 

dilakukan analisis secara statistik melalui uji 

regresi logistik dan uji chi-square pada derajat 

kepercayaan 95% (=0,05).  
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Hasil dan Pembahasan 

 

Karakteristik subyek penelitian 

Data pada tabel 1 menunjukkan dari 277 

responden, 202 responden (72,9%) merupakan 

perempuan dan 75 responden (27,1%) laki-laki 

yang menyatakan bahwa mayoritas subjek 

penelitian berjenis kelamin perempuan. Responden 

yang mengalami kelainan miopia sebanyak 61 

responden (22,0%) dan 216 responden (78,0%) 

tidak mengalami miopia. Responden yang 

terdiagnosis miopia selama pembelajaran di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia 

sebanyak 20 responden (7,2%) miopia meningkat 

selama pembelajaran, dan miopia tidak meningkat 

sebanyak 21 responden (7,6%) selama 

pembelajaran. 

 
Tabel 1. Karakteristik subyek penelitian 

 

Karakteristik Subjek Total % 

Jenis kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

202 

75 

 

72,9% 

27,1% 

Kejadian miopia 

Miopia baru 

Miopia meningkat 

Miopia tidak meningkat 

Tidak miopia 

 

20 

20 

21 

216 

 

7,2% 

7,2% 

7,6% 

78,0% 

Derajat miopia 

Derajat sedang 

Derajat ringan 

Tidak miopia 

 

19 

42 

216 

 

6,9% 

15,2% 

78,0% 

Faktor genetik 

Beresiko 

Tidak beresiko 

 

75 

202 

 

27,1% 

72,9% 

Aktivitas melihat jarak dekat serta 

durasinya 

Beresiko 

Tidak beresiko 

 

 

38 

239 

 

 

13,7% 

86,3% 

Kurangnya aktivitas luar ruangan 

Beresiko 

Tidak beresiko 

 

63 

214 

 

22,7% 

77,3% 

Pemakaian perangkat dengan 

layar digital 

Beresiko 

Tidak beresiko 

 

 

249 

28 

 

 

89,9% 

10,1% 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, 

dari keempat faktor yang diamati dapar diketahui 

frekuensi dan persebaran dari datanya. Mahasiswa 

dengan faktor genetik beresiko berjumlah 75 

responden (27,1%) dan tidak beresiko sejumlah 202 

responden (72,9%). Mahasiswa dengan aktivitas 

melihat jarak dekat serta durasinya yang beresiko 

berjumlah 38 responden (13,7%) dan tidak beresiko 

sejumlah 239 responden (86,3%). Mahasiswa 

dengan aktivitas luar ruangan yang beresiko 

berjumlah 63 responden (22,7%) dan tidak beresiko 

sejumlah 214 responden (77,3%). Mahasiswa 

dengan pemakaian perangkat dengan layar digital 

yang beresiko berjumlah 249 responden (89,9%) 

dan tidak beresiko sejumlah 28 responden (10,1%). 
 

Hubungan antara faktor genetik dan kejadian 

miopia  

Data pada tabel 2 menunjukkan hubungan 

antara faktor genetik dengan kejadian miopia. 

Kelompok responden dengan faktor genetik  

beresiko sebanyak 75 responden (27,1%), yang 

terdiri dari 14 responden (18,6%) pada kelompok 

miopia baru/meningkat selama pembelajaran dan 

61 responden (81,4%) pada kelompok tidak 

miopia/tidak meningkat. Sedangkan kelompok 

dengan fakotr genetik tidak berisiko sebanyak 202 

responden (72,9%), yang terdiri dari 26 responden 

(12,9%) pada kelompok miopia baru/meningkat 

selama pembelajaran dan 176 responden (87,1%) 

pada kelompok tidak miopia/tidak meningkat. Hasil 

uji statistik didapatkan nilai p= 0,304 dimana p > 

0,05. Artinya tidak ada hubungan antara faktor 

genetic dengan kejadian miopia pada pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muslim Indonesia angkatan 2021. 

 
Tabel 2. Uji Chi-Square hubungan antara faktor 

genetik dan kejadian miopia 
 

Faktor 

genetik 

Kejadian miopia 

Total p Baru/ 

Meningkat 
Tidak 

Beresiko 
14  

(18,6%) 

61 

(81,4%) 
75 

0,304* 
Tidak 

Beresiko 

26  

(12,9%) 

176 

(87,1%) 
202 

 

Pemeriksaan ini tidak sesuai dengan Sukamto 

(2018) dimana terdapat hubungan kritis antara 

variabel keturunan dengan frekuensi rabun jauh, 

apakah hanya salah satu orang tua atau kedua 

walinya yang menderita rabun jauh. Hipotesis yang 

disampaikan Primadiani et al., (2017) menyatakan 

bahwa latar belakang keluarga penderita rabun jauh 

berhubungan dengan faktor keturunan. Selain itu, 

dengan asumsi bahwa dikombinasikan dengan 

faktor perjudian lainnya seperti variabel alam, 

pencahayaan, aktivitas di udara terbuka, aktivitas 

jarak dekat, masalah sosial-keuangan, usia, 
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karakter, hal ini memicu kemajuan kenyamanan 

yang berlebihan. Jika tidak ada variabel lain, maka 

kemungkinan mengalami rabun jauh akan lebih 

kecil. Faktor yang berperan penting selain faktor 

keturunan diperlukan adanya gabungan atau 

multifaktoral untuk bisa mengalami miopia (Ang 

dan Wong, 2020). Hasil penelitian Chaerunnisya et 

al., (2022) di Balai Kesehatan Mata Masyarakat 

Makassar mengenai karakteristik penderita 

ambliopia menyetakan bahwa sebanyak 36 kasus 

(67,9%) dari 53 subjek, memiliki riwayat keluarga 

yang menggunakan kacamata. Ambliopia 

merupakan gangguan akibat penurunan visus 

meskipun dengan koreksi terbaik ketajaman visual 

sehingga riwayat keluarga maupun faktor genetik 

berperan lansung dalam kasus penurunan visus 

ataupun kelainan refraksi walaupun telah terkoreksi. 

 

Hubungan antara aktivitas melihat jarak 

dekat serta durasinya dan kejadian miopia 

Data pada tabel 3 menunjukkan ada 

hubungan antara aktivitas melihat jarak dekat 

serta durasinya dengan kejadian miopia. 

Kelompok responden dengan aktivitas melihat 

jarak dekat serta durasinya  beresiko sebanyak 38 

responden (13,7%), yang terdiri dari 11 

responden (28,9%) pada kelompok miopia 

baru/meningkat selama pembelajaran dan 27 

responden (71,1%) pada kelompok tidak 

miopia/tidak meningkat. Sementarai itu, 

kelompok aktivitas melihat jarak dekat serta 

durasinya tidak berisiko sebanyak 239 responden 

(86,3%), yang terdiri dari 29 responden (12,1%) 

pada kelompok miopia baru/meningkat selama 

pembelajaran dan 210 responden (87,9%) pada 

kelompok tidak miopia/tidak meningkat. 

 
Tabel 3. Hubungan antara aktivitas melihat jarak 

dekat serta durasinya dan kejadian miopia 

 
Aktivitas 

melihat 

jarak dekat 

Kejadian miopia 

Total p 

OR  

(95% 

CI) 
Baru Tidak 

Beresiko 
11  

(28,9%) 

27 

(71,1%) 
38 

0,013* 

3.584 

(1.558-

8.264)# 
Tidak 

Beresiko 

29  

(12,1%) 

210 

(87,9%) 
239 

*Uji Chi-square 
#Uji regresi logistik 

 

Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 0,013 

yang berarti nilai p <0,05 dan nilai OR= 3.584 

(1.558-8.264). Hal ini menunjukkan ada 

hubungan signifikan antara aktivitas melihat 

jarak dekat serta durasinya dengan kejadian 

miopia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia angkatan 2021. 

Penelitian ini sejalan dengan Sukamto et al., 

(2018) sebanyak 67,1% responden dari 

penelitian tersebut melakukan aktivitas jarak 

dekat  >5 jam per hari yang membuktikan bahwa 

aktivitas jarak dengan durasi lama menyebabkan 

miopia ataupun meningkatkan miopia. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis 

yang menyatakan bahwa membaca terlalu lama 

menyebabkan kenyamanan mata meningkat 

sehingga otot siliaris meregang. Selain itu juga 

dapat mempengaruhi bagian sklera sehingga 

poros bola mata menjadi lebih panjang. Hal ini 

membuat pergerakan rabun jauh semakin 

meningkat, karena korban melakukan aktivitas 

membaca dalam waktu yang lama dan terus-

menerus dalam jarak yang dekat, membuat mata 

terus bekerja dan cepat lelah selama lebih dari 

satu jam membaca setiap kalinya. membaca 

dengan teliti (Supit et al., 2021). Beberapa 

peneliti sepakat bahwa faktor yang paling 

menentukan pada gangguan refreksi adalah 

panjang aksial. Hasil penelitian Meng et al., 

(2011) menemukan miopia dan panjang aksial 

mempunyai hubungan negatif, artinya semakin 

panjang aksial yang dimiliki seseorang maka 

semakin parah miopia yang dideritanya. 

 

Hubungan antara kurangnya aktivitas luar 

ruangan dan kejadian miopia 

Data pada tabel 4 menunjukkan ada 

hubungan antara kurangnya aktivitas luar 

ruangan dengan kejadian miopia. Kelompok 

responden dengan kurang aktivitas luar ruangan 

beresiko sebanyak 63 responden (22,7%), yang 

terdiri dari 11 responden (17,5%) pada kelompok 

miopia baru/meningkat selama pembelajaran dan 

52 responden (82,5%) pada kelompok tidak 

miopia/tidak meningkat. Sedangkan kelompok 

dengan kurang aktivitas luar ruangan tidak 

berisiko sebanyak 214 responden (77,3%), yang 

terdiri dari 29 responden (13,5%) pada kelompok 

miopia baru/meningkat selama pembelajaran dan 

185 responden (86,5%) pada kelompok tidak 

miopia/tidak meningkat. Hasil uji statistik 

didapatkan nilai p= 0,567 dimana p >0,05. 

Artinya  tidak ada hubungan antara kurangnya 

aktivitas luar ruangan dengan kejadian miopia di 

mahasiswa angkatan 2021. 
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Tabel 4. Hubungan antara kurangnya aktivitas luar 

ruangan dan kejadian miopia 
 

Kurangnya 

aktivitas luar 

ruangan 

Kejadian miopia Total p 

Baru Tidak   

Beresiko 
11  

(17,5%) 

52 

(82,5%) 
63 

0,567* 

Tidak Beresiko 
29  

(13,5%) 

185 

(86,5%) 
214 

*Uji Chi-square 

 

Penelitian ini tidak sejalan dengan Alifina 

et al., (2021) ditemukan terdapat hubungan 

antara kurangnya aktivitas luar ruangan dan 

kejadian miopia dengan < 3 jam merupakan 

masuk ke dalam kelompok beresiko. Hasil 

penelitian Guo et al., (2017) di Beijing 

menyatakan semakin sering beraktivitas di luar 

ruangan dapat menurunkan risiko terjadinya 

miopia. Kemudian, hasil penelitian Sayuti (2020)  

juga mendapatkan hubungan bermakna antara 

lama kegiatan yang dilakukan di luar ruangan 

dengan kejadian miopia (p<0.05). Beberapa 

kemungkinan yang menyebabkan aktivitas di 

luar ruangan dapat menurunkan risiko terjadinya 

miopia. Khususnya saat di luar ruangan jarak 

padang menderong relaksadi dari sistem 

akomodasi.  

Saat di luar ruangan tingginya intensitas 

akan merangsang pelepesan dopamin sebagai eye 

growth inhibitor (Ilyas dan Yulianti, 2015). 

Salah satu faktor protektif adalah aktivitas luar 

ruangan menyebabkan peningkatan depth of 

focus dan kejernihan retina menyebabkan 

konstriksi pupil karena berkurangnya permintaan 

untuk melihat jarak dekat saat berada di luar 

ruangan. Semakin tinggi intensitas cahaya maka 

tingkat perlindungan terhadap miopia juga akan 

semakin meningkat (Ramamurthy et al., 2015). 

 

Hubungan antara pemakaian perangkat 

dengan layar digital dan kejadian miopia 

Data pada tabel 5 menunjukkan hubungan 

antara pemakaian perangkat dengan layar digital 

dengan kejadian miopia. Kelompok responden 

dengan pemakaian perangkat dengan layar 

digital beresiko sebanyak 249 responden 

(89,9%), yang terdiri dari 40 responden (16,1%) 

pada kelompok miopia baru/meningkat selama 

pembelajaran dan 209 responden (83,3%) pada 

kelompok tidak miopia/tidak meningkat. 

Sedangkan kelompok dengan pemakaian 

perangkat dengan layar digital tidak berisiko 

sebanyak 28 responden (10,1%), yang terdiri dari 

0 responden (0,0%) pada kelompok miopia 

baru/meningkat selama pembelajaran dan 28 

responden (100%) pada kelompok tidak 

miopia/tidak meningkat. Hasil uji statistik 

didapatkan p= 0,035 dimana p <0,05 dan nilai 

OR= 0,00. Artinya ada hubungan signifikan 

parsial antara aktivitas melihat jarak dekat serta 

durasinya dengan kejadian miopia di mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia angkatan 2021. 

 
Tabel 4. Hubungan antara pemakaian perangkat 

dengan layar digital dan kejadian miopia 

 
Pemakaian 

perangkat 

digital 

Kejadian Miopia 

Total p 

OR 

(95% 

CI) 
Baru Tidak 

Beresiko 
40 

(16,1%) 

209 

(83,9%) 
249 

0,045* 0,00# 
Tidak 

Beresiko 

0 

(0,0%) 

28 

(100%) 
28 

*Uji Chi-square 
#Uji regresi logistik 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Yonathan et al., (2021) ditemukan ada hubungan 

dari penggunaan gadget/perangkat dengan layar 

digital dengan kejadian miopia dengan durasi 

penggunaan lebih dari 1 jam secara terus-

menerus dan jarak pandang yang kurang dari 30 

cm dapat menyebabkan miopia. Hasil penelitian 

lainnya dari Rudhiati et al., (2015) menunjukkan 

dari 60 responden sebanyak 24 responden 

menggunakan gadget durasi berlebih (5-10 

jam/hari), sedangkan 3 responden durasi yang 

cukup (<5 jam/hari). Tidak dapat dipungkiri 

bawah pemakaian perangkat digital (digital 

screen time) menjadi faktor utama terjadinya 

miopia di masa mendatang. Beberapa penelitian 

menunjukaan penggunaan perangkat dengan 

layar digital dengan durasi 1-4 jam/minggu dan 

juga >4 jam/ minggu sangat berpengaruh 

terjadinya miopia pada anak dewasa dan dewasa 

muda. Durasi >4 jam/minggu memliki resiko 

tinggi untuk terbentuknya miopia atau 

peningkatan kejadian miopia (Lanca dan Saw, 

2020). 

Pengunaan komputer dan ponsel dalam 

jangka waktu lama akan membuat otot siliaris 

membuat titik fokus mata menjadi melengkung 

sehingga mata menjadi tidak perasa terhadap 
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benda yang jauh. Kecenderungan menggunakan 

alat yang terlalu lama dan tidak ergonomis akan 

menyebabkan kelelahan mata. Dampak dari 

penggunaan yang berlebihan sangatlah 

berbahaya, bahkan dapat membahayakan saraf 

mata. Dampak radiasi layar menjadi faktor 

mendasar penyebab kelelahan mata. 18 Latihan 

pemeriksaan jarak dekat dan terus-menerus 

menyebabkan perubahan biokimia pada sklera, 

lebih spesifiknya merupakan komponen 

perluasan yang mempengaruhi perluasan sklera, 

sehingga gambaran benda pada saat latihan 

pemeriksaan jarak dekat jauh sebelum retina 

(Rudhiati et al., 2015). 

 

Kesimpulan 

 

Mahasiswa dengan faktor genetik miopia 

pada keluarga kemungkinan kecil menderita 

miopia. Sedangkan jarak membaca beresiko (<30 

cm) dan durasi beresiko (>60 menit tanpa 

istirahat) bisa menyebabkan atau meningkatkan 

miopia pada mahasiswa. Lain halnya pada 

mahasiswa dengan aktivitas di luar ruangan <2 

jam berkemungkinan kecil untuk menderita 

miopia. Dan mahasiswa dengan durasi 

pemakaian perangkat dengan layar digital 

beresiko ≥15 jam/minggu bisa menderita ataupun 

meningkatkan miopia. 
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